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Kata Pengantar

Segala puji bagi bagi Allah SWT. Tuhan semesta
alam. Sholawat dan Salam semoga tetap tercurahkan pada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW. keluarga dan para
sahabatnya. Amiin ya robbal aalaamiin.

Kami sengaja menyajikan buku “Tradisi Sufi :
Panduan untuk Pemula “ dengan begitu kami berharap
buku yang anda pegang ini dapat lebih mudah dibaca,
dipahami dan diamalkan sesuai dengan kebutuhan sehari-
hari.

Walhasil, semoga buku ini bermanfaat khususnya
bagi pemula yang ingin mendalami tentang sufi, untuk
menambah semangat kita dalam beribadah dan menggapai
hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Cirebon, 29 Februari 2014

Penerbit



Pengantar
Angkatan Pertama

Ditengah orang banyak yang bergelumun dengan
hidup senang dan cinta dunia. Bahkan menghambakan
kepada dunia yang akhirnya banyak yang lupa apa
seharusnya dilakukan sebagai hamba yang diciptakan.

Oleh karena itu melelui buku ini mudah-mudahan
bagi pembaca yang masih ragu malah tidak sedikit yang
takut dengan memaknai ma'na tasawuf akan lebih jelas dan
mengerti tentang tasawuf.

Tiada gading yang retak tiada manusia yang
sempurna kecuali Nabiyuna . Kami mohon kritik dan saran
bagi semua pihak demi kesempurnaanya.

Cirebon, 29 Februari 2014

Abdul Wasi



Pengantar Penulis

Kedamaian jiwa setiap individu sangat bergantung
kepada intensitas dan kekuatan dalam dzikrullah. Faktor
eksternal seseorang yang sangat berpengaruh terhadap
kedamaian jiwanya adalah kebiasaan yang disebut dengan
istilah riyadhal (training spiritual), mujahadah dan
kontemplasi.

Keyakinan (al-Yagin) adalah puncak dari ketinggian
ilmu, keluasan wawasan dan kedalaman keimanan. Tulisan
sederhana ini mengajak pembaca untuk memulai dari diri
sendiri membangun keyakinan (al-Yagin) sebagai fondasi
kedamaian.

Warisan para sufi terdahulu mengamanatkan
generasi muda pesantren dan nahdliyin untuk menggali
lebih dalam tradisi wiridan sebagai ikhtiar potensialisasi diri
dengan pendekatan internalisasi terhadap pekerjaan (af’al)
dan sifat (al-Shifat), serta nama-nama Allah SWT (al-Asma’
al-Husna’).

Internalisasi (tajalli) ketiganyaitulah yang akan dapat
menghantarkan semakin kuat dan kokohnya keyakinan
setiap pribadi. Pribadi dengan ilmu yang selalu dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari akan merasakan kelezatan
keimanan (halawat al-iman) dan berakhir pada sebuah
kondisi kejiwaan (ruhani) yang damai dalam dzikrullah.

Cirebon, 29 Februari 2014

Dr. H. Sutejo Ibnu Pakar,M.Ag



Daftar Isi

Pengantar Penerbit.......... i
Pengantar Angkatan Pertama.......... i
Kata Pengantar Penulis......... ii
Daftarlsi...... iv

Memahami Asmaul Husna ........ 2
Tahap Awal Dzikir Asmaul Husna..... 8
Menyingkap Hijab.....10

JinPenduduk Bumi.....14

Kimia Huruf Hijaiyah.....17

Wilayah (Hirarki Kewal ian).....21

Rijal Al-Ghoyb.....36

Ajaran Kitab Suluk Sunan Bonang.....38
Ajaran SunanKalijaga.....57
KerajaanIslam Nusantara.....59
KesultananCerbon.....61

Memaknai Nafsu-nafsu Manusia.....69
Ulama Duniawi VS Ulama Akhirat.....75
Ulama Terpedaya.....78
AhlilbadahYang Terpedaya.....82
SufiTerpedaya.....86

Kehidupan Di Alam Barzah (Kubur).....89
Doa DiDalamAl-Qur'an.....114
DoaAsyuro'.....121

Doa Malam Nisfhu Sya’ban.....124
Sholawat Sufi.....130

Doa Ibnu Al-"Arabi.....150

CurriculumVitae.....157
Catatan-Catatan



M‘ W

5o Sl 15555 g 5830 a2k 2Ny
RYIVERI SVIYSE WP VOAN |
(180 : ;.é\fﬂ\)



MEMAHAMI
AL-ASMA’ AL-HUSNA

M Lt oy g sl 25 120
sy bl slas]
UL&L‘ sbbj 3 SJ\.QJB ;L::J\ ;LGJ \.@J diﬂ ;—\9.\}

AL-ASMA’ AL-HUSNA DI DALAM AL-QURAN
e oo bdling: Ew
Al
WerSo Lipede b padbhgl: 54l
2 ds L ebe b e b ey Lol
2@ e L o ars L i L
DAL geibaally Sabdyg,



2l @ At bl b e b of
o s bt b (2

2 exe L Gl L S L olay L Olmes I
}.’“

Ll Lt b bead) b cldd)
FSs b S

AL Lo ey sl
el

ﬁ.ga.ﬂ\r:djd}l\rai\g: Jast
AR Lo LA L2 L 390

g
Jae b 4S80 sl
Sle b alp)

B> L J.?;-.L\



320l gsle b o2 0

Sl md B 5l U b

@S el

Gbi sl

sl ol

il o el Gl Lo
salgidly

5y oyl B Ly st S Ly gl
&2, b Jsll

odlseallSL G, b bl

EETEESY

Buowaloybodadlob: o)

pLS Yy I3



PPl ABL ALl e
aoﬁj_o\aﬁf-b\%uﬂd\%w\—l:ﬂ;\
LI L S Ll b e b e

le

35 025 G 3aadl B35 ey b )
pLS Yy J i)

el pde oW1 el ikl ol ol
lgagl] 23



L Jloasd) gt il Al (ol U
: . »

Sy g ]

il a5l g3 ol il g i)l 5l
Sl Sl L

(Ll JaY) s

1 e i) S ) ol
ekl g, O

phall Laid

ARE SUSWEL RN ¥ B0 RSO
cu\jl\@a\..él\ RWCSY

Pl ]

Iy 52l pgl) ) ol L
7=l 393501 5254l



s...v_\;\."u.}\ T VERA

il 3l BEN S ot Ol
et e 3

el ol

LA &) led) el il el (32
oaldl el 332

Jg e o gl bl aLEN 531 353
- 19iS o s oy A



TAHAP AWAL DZIKIR
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MENYINGKAP HIJAB
(KASYFUL MAHJUB)

TASBIH PENYINGKAP HUUAB
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TIPOLOGI JIN CIPTAN ALLAH
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KIMIA

HURUF HIJAIYAH

KIMIA HURUF HUJAIYAH
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KARAKTERISTIK HURUF HUAIYAH

A. KARAKTERISTIK HURUF

Api : power

Air : kesejukan

Tanah : keikhlasan

Angin :instabilitas, emosi

B. Kadar Kualitas Kekuatan

I API LEBIH KUAT DARI
I TANAH LEBIH KUAT DARI
I AIR LEBIH KUAT DARI
IV ANGIN

C. PLANET POWER

ARIES (L} Huruf yang Kondusif 3 ’f‘ A FEBRUARI
LEO (L)  Huruf yang Kondusif & . MEI
SAGITA (L) Huruf yang Kondusif 2., OKTOBER

D. Karalkter Negatif :

Api : mudah marah, dengki, kelemahan pada wanita.
Tanah :adem, pendiam, tumpul pikiran

Air : suka mengatur orang, keras hati, tidak tahan
lapar,

Angin : pendiam, mandhita, kesaktian tidak ”"mandi”
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METAFISIS HURUF HIJAIYAH

i MENCAKUP SEMUA KEBAIKAN

z PENGEKANGAN AMARAH DAN SELERA KONSUMTIF
» KHARISMA

> CINTA KASIH,

, KEMUDAHAN RIZKI/MATERI,

& PENGURANGAN KEMAKSIATAN,

o> KHARISMA,

» KEBANGGAN/ KEKUATAN MENAHAN LAPAR

¢ KEILMUAN,

o KEBANGGAN,

5 REZEKI

o PENINGKATAN INCOME & PENGUATAN KEKAYAAN
< REZEKI

¢ CINTA KASIH

| MENGHALAU LAWAN

JMENCEGAH INSIDEN
o JKEKUATAN MENEKAN LAWAN

19



CONTOH APLIKASI
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WIILAYAH
(HIRARKI KEWALIAN)

IMAM-IMAM SHUFI
PERIODE PASCA SAHABAT NABI SAW
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SHUFI PENDIDIK ILMU ISYARAH
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WILAYAH (HIRARKI KEWALIAN)
Syaikhul Akbar Ibnu Araby, dalam kitabnya Futuhatul
Makkiyah
dan Fushuh al-Hikam

Wali Agthab jamalk dari Quthub

Wali yang sangat paripurna. la memimpin dan menguasai wali
di seluruh alam semesta. Jumlahnya hanya satu orang setiap
masa. Jika wali ini wafat, maka aali Quthub lainnya yang
menggantikan.

Wali Aimmah

Pembantu Wali Quthub. Posisi mereka menggantikan Wali
Quthub jika wafat. Jumlahnya dua orang dalam setiap masa.
Seorang bernama Abdur Robbi, bertugas menyaksikan alam
malakut. Dan lainnya bernama Abdul Malik, bertugas
menyaksikan alam malaikat.

Wali Awtad

Jumlahnya empat orang. Berada di empat wilayah penjuru
mata angin, yang masing-masing menguasai wilayahnya. Pusat
wilayah berada di Ka’bah. Kadang dalam Wali Awtad terdapat
juga wanita. Mereka bergelar Abdul Hayyi, Abdul ‘Alim, Abdul
Qadir dan Abdul Murid.

Wali Abdal (jamak dari Badal }

Abdal berarti pengganti. Dinamakan demikian karena jika
meninggal di suatu tempat, mereka menunjuk penggantinya.
Jumlah Wali Abdal sebanyak tujuh orang, yang menguasai
ketujuh iklim. Pada tahun 586 di Spanyol, Ibnu Arabi bertemu
Wali Abdal bernama Musa al-Baydarani. Abdul Madjid bin

26



Salamah sahabat Ibnu Arabi pernah bertemu Wali Abdal
bernama Mu'adz bin  al-‘Asyrash. Beliau kemudian
menanyakan bagaimana cara mencapai kedudukan Wali
Abdal. la menjawab “dengan lapar, tidak tidur di malam hari,
banyak diam dan mengasingkan diri dari keramaian”.

Wali Nugoba’ (jamak dari Naqib)

Jumlah mereka sebanyak 12 orang dalam setiap masa. Allah
memberikan  merekapemahaman tentang hukum syariat.
Dengan demikian mereka akan segera menyadari terhadap
semua tipuan hawa nafsu dan iblis. Jika Wali Nugoba” melihat
bekas telapak kaki seseorang di atas tanah, mereka
mengetahui apakah jejak orang alim atau bodoh, orang baik
atau tidak.

Wali Nujaba’ atau (jamak dari Najib)
Jumlah mereka sebanyak delapan orang dalam setiap masa.

Wali Hawariyyun

Berasal dari kata hawari, yang berarti pembela. la adalah
orang yang membela agama Allah, baik dengan argumen
maupun senjata. Pada zaman nabi Muhammad sebagai
Hawari adalah Zubair bin ‘Awam. Allah menganugerahkan
kepada Wali Hawariyyun ilmu pengetahuan, keberanian dan
ketekunan dalam beribadah.

Wali Rajabiyyun

Dinamakan demikian, karena karomahnya muncul selalu
dalam bulan Rajab. Jumlah mereka sebanyak 40 orang.
Terdapat di berbagai negara dan di antara mereka saling
mengenal. Wali Rajabiyyun dapat mengetahui batin

27



seseorang. Wali ini setiap awal bulan Rajab, badannya terasa
berat bagaikan terhimpit langit. Mereka berbaring diatas
ranjang dengan tubuh kaku tak bergerak. Bahkan, akan
terlihat kedua pelupuk matanya tidak berkedip hingga sore
hari. Keesokan harinya perasaan seperti itu baru berkurang.
Pada hari ketiga, mereka menyaksikan peristiwa ghaib.
Berbagai rahasia kebesaran Allah tersingkap, padahal mereka
masih tetap berbaring diatas ranjang. Apabila bulan Rajab
berakhir, bagaikan terlepas dari ikatan lalu bangun. la akan
kembali ke posisinya semula. Jika mereka seorang pedagang,
maka akan kembali ke pekerjaannya sehari-hari sebagai
pedagang, dan seterusnya.
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HIRARKI KEWALIAN
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KEDUDUKAN WALI QUTHB/WALI MATIFAT/
WALI MA’'SHUM (AL-IMAM AL-AKMAL)
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AJARAN KITAB
SULUK SUNAN BONANG

Siapa mengharap imbalan uang demi ilmu yang ditulisnya
ia hanya memuaskan diri sendiri dan berpura-pura tahu
segala hal seperti bangau di sungai.

Kebaikan utama seorang muslim ialah mengetahui
hakikat shalat, hakikat memuja dan memuji. Salat yang
sebenarnya tidak hanya pada waktu ‘isya dan maghrib.
Tetapi juga ketika tafakur dan shalat tahajud dalam
keheningan. Buah shalat ialah senantiasa menyerahkan
diri kepada Allah (tawakkal-pen.) dan berakhlag mulia
Jangan lakukan shalat andai tiada tahu siapa Yang Dipuja
(Allah -pen.). Bilamana kaulakukan juga kau seperti
memanah burung tanpa melepas anak panah dari
busurnya. lJika kaulakukan sia-sia karena vyang dipuja
adalah wujud khayalmu semata.

Walau siang malam berdzikir jika tidak dibimbing petunjuk
Allah dzikirmu tidak sempurna. Dzikir sejati tahu
bagaimana datang dan perginya nafas. Di situlah Yang Ada
(Allah -pen.) memperlihatkan Hayat melalui yang empat.
Yang empat ialah tanah atau bumi lalu api, udara dan air.
Ketika Allah mencipta Adam ke dalamnya dilengkapi
anasir ruhani yang empat: gqohhar, jalal, jamal dan
kamal. Di dalamnya ada delapan sifat-sifat-Nya. Begitulah
kaitan ruh dan badan dapat dikenali bagaimana sifat-sifat
ini datang dan pergi, serta ke mana.

Pedoman hidup sejati ialah mengenal hakikat diri. Tidak
boleh melalaikan shalat yang khusyu’. Oleh karena itu
ketahuilah tempat datangnya yang menyembah dan Yang

38



10.

Disembah (Allah -pen.). Pribadi besar mencari hakikat diri
dengan tujuan ingin mengetahui makna sejati hidup dan
arti keberadaannya di dunia.

Kenalilah hidup sebenar-benar hidup. Tubuh kita adalah
sangkar tertutup. Ketahuilah bhurung yang ada di
dalamnya. Jika kau tidak mengenalnya akan malang
eksistensi-mu. Dan seluruh amal perbuatanmu, sia-sia
semata jika kau tak mengenalnya. Karena itu sucikan
dirimu. Tinggalah dalam kesunyian. Hindari kekeruhan
hiruk pikuk dunia. (ajaran tentang kholwat-pen.)
Keindahan, jangan dicari di tempat jauh. la ada dalam
dirimu sendiri. Seluruh isi jagat ada di sana. Agar dunia ini
terang bagi pandangmu. Jadikan sepenuh dirimu Cinta.
Tumpu-kan pikiran, heningkan cipta. Jangan bercerai
siang malam. Yang kaulihat di sekelilingmu. Pahami akibat
dari laku jiwamu {ajaran murogobah — pen.)

Dunia ini luluh lantak disebabkan oleh keinginanmu. Kini,
ketahui yang tidak mudah rusak. Inilah yang dikandung
pengetahuan sempurna. Di dalamnya kaujumpai Yang
Abadi (Allah —pen.). Bentangan pengetahuan ini luas. Dari
lubuk bumi hingga singgasana-Nya. Orang yang mengenal
hakikat dapat memuja dengan benar. Selain vyang
mendapat petunjuk ilahi sangat sedikit orang mengetahui
rahasia ini.

Bila kau mengenal dirimu kau akan mengenal Tuhanmu.
Orang yang mengenal Tuhan bicara tidak sembarangan.
Ada yang menempuh jalan panjang dan penuh kesukaran
sebelum akhirnya menemukan dirinya. Dia tak pernah
membiarkan dirinya sesat di jalan kesalahan. Jalan yang
ditempuhnya benar.
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11.

12.

13.

14,

15.

16.

Wujud Tuhan itu nyata Mahasuci, lihat dalam keheningan.
Dia yang mengaku tahu jalan sering tindakannya
menyimpang dan tidak menjalankan syari‘at. Kesalehan
dicampakkan ke samping. Padahal orang yang mengenal
Tuhan dapat mengendalikan hawa nafsu. Siang malam
penglihatannya terang tidak disesatkan oleh khayalan.
Diam dalam tafakur, ada jalan utama (mengenal Tuhan).
Memuja tanpa selang waktu dan mengerjakan ibadah
dengan sempurna adalah buah dari  ma'rifat. Maka,
tubuhnya akan bersih dari noda. Pelajari kaedah
pencerahan kalbu ini dari orang 'arif.

Jangan memuja jika tidak menyaksikan Yang Dipuja (Allah
-pen.). Sia-sia orang memuja tanpa kehadiran Yang Dipuja
walau Tuhan tidak di depan kita. Pandanglah adamu
sebagai isyarat ada-Nya. Inilah makna diam dalam tafakur.
Memuja Tuhan itu tidak terpaut pada hal-hal yang
tampak dan tidak mungkin membuatmu membenci orang
vang dihukum dan dizalimi serta orang vang berselisih
paham.

Orang berilmu beribadah tanpa kenal waktu. Seluruh
gerak hidupnya ialah beribadah. Diamnya, bicaranya dan
tindak tanduknya. Malahan getaran bulu roma tubuhnya,
seluruh anggota badannya digerakkan untuk beribadah.
Kemauan itu, lebih penting dari pikiran untuk
diungkapkan dalam kata dan suara sangatlah sukar.
Kemauan bertindak merupakan ungkapan pikiran. Niat
melakukan perbuatan adalah ungkapan perbuatan.
Melakukan shalat atau berbuat kejahatan keduanya buah
dari kemauan.

40



KARYA
SUNAN GIRI alias RADEN PAKU
alias PRABU SATMATA
alias SULTAN ‘ABDUL FAQIH
alias SYEKH ‘AINUL YAQIN

Padang-padang bulan,

ayo gage da dolanan,
dolanane naning latar,
ngalap padang,

gilar-gilar,

nundang bagog hangatikar”,
Terjmah:

Terang-terang bulan,
marilah lekas bermain,
bermain dihalaman,
mengambil manfaat dari terang benderang,
mengusir gelap

yang lari terbirit-birit

Makusd/Tujuan:

Agama Islam (bulan) telah datang memberi penerangan
hidup, maka marilah segera orang menuntut penghidupan
(dolanan, bermain) di bumi ini (Jatar, halaman) untuk
mengambil manfaat ilmu agama Islam (padang, gilar-gilar,
terang benderang) itu, agar sesat kebodohan diri (begog,
gelap) segera terusir.
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Lir-ilir

Lir-ilir,
lir ifir,
tandure woh sumilir,
sing ijo royo-royo,
tak sengguh kemanten anyar.
cah angon,
cah angon,
penekno blimbing kuwi,
funyu-lunyu penekno,
kanggo mbasuh dodotiro.
dodotiro-dodotiro,
kumitir bedah ing pinggir,
dondomana jrumatana,
kanggo seboh mengko sore,
mumpung padhang rembulane,
mumpung jembar kalangane.”
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KARYA SUNAN BONANG
Gita Suluk Wali

Puncak ilmu yang sempurna

Seperti api berkobar

Hanya bara dan nyalanya

Hanya kilatan cahaya

Hanya asapnya kelihatan

Ketauilah wujud sebelum api menyala

Dan sesudah api padam

Karena serba diliputi rahsia

Adakah kata-kata yang bisa menyebutkan?
Jangan tinggikan diri melampaui ukuran
Berlindunglah semata kepada-Nya
Ketahui, rumah sebenarnya jasad ialah ruh
Jangan bertanya

Jangan memuja nabi dan wali-wali

Jangan mengaku Tuhan

Jangan mengira tidak ada padahal ada
Sebaiknya diam

Jangan sampai digoncang

Oleh kebingungan

Pencapaian sempurna

Bagaikan orang yang sedang tidur

Dengan seorang perempuan, kala bercinta
Mereka karam dalam asyik, terlena
Hanyut dalam berahi

Anakku, terimalah

Dan pahami dengan baik

llImu ini memang sukar dicerna
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil
1
Dan warnanen sira ta Pun Wujil
Matur sira ing sang Adinira
Ratu Wahdat
Ratu Wahdat Panenggrane
Samungkem ameng Lebu?
Talapakan sang Mahamuni
Sang Adhekeh in Benang,
mangke atur Bendu
Sawetnya nedo jinarwan
Saprapating kahing agama kang sinelit
Teka ing rahsya purba

TERIEMAH 1

Inilah ceritera si Wujil

Berkata pada guru yang diabdinya
Ratu Wahdat

Ratu Wahdat nama gurunya
Bersujud ia ditelapak kaki Syekh Agung
Yang tinggal di desa Bonang

la minta maaf

Ingin tahu hakikat

Dan seluk beluk ajaran agama
Sampai rahasia terdalam
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil
2
Sadasa warsa sira pun Wujil
Angastupada sang Adinira
Tan antuk warandikane
Ri kawijilanipun
Sira wujil ing Maospait
Ameng amenganira
Nateng Majalanggu
Telas sandining aksara
Anuhun pangatpada

TERIEMAH 2
Sepuluh tahun lamanya
Sudah Wujil
Berguru kepada Sang Wali
Namun belum mendapat ajaran utama
la berasal dari Majapahit
Bekerja sebagai abdi raja
Sastra Arab telah ia pelajari
la menyembah di depan gurunya
Kemudian berkata
Seraya menghormat
Minta maaf

3

Pun Wujil byakteng kang anuhun Sih
Ing talapakan sang Jati Wenang
Pejah gesang katur mangke

Sampun manuh pamuruh
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Sastra Arab paduka warti
Wekasane angladrang

Anggeng among kayun

Sabran dina raragketan

Malah bosen kawula kang aludrugi
Ginawe alan-alan
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KARYA SUNAN BONANG
Sululke Wujil

TERJEMAH 3

“Dengan tulus saya mohon

Di telapak kaki tuan Guru

Mati hidup hamba serahkan
Sastra Arab telah tuan ajarkan
Dan saya telah menguasainya
Namun tetap saja saya bingung
Mengembara kesana-kemari
Tak berketentuan.

Dulu hamba berlakon sebagai pelawak
Bosan sudah saya

Menjadi bahan tertawaan orang

4
Ya pangeran ing sang Adigusti
Jarwaning aksara tunggal

Pengiwa lan panengene

Nora na bedanipun

Dening maksih atata gendhing
Maksih ucap-ucapan

Karone puniku

Datan polih anggeng mendra-mendra
Atilar tresna saka ring Majapait

Nora antuk usada

TERIJEMAH 4
¥Ya Syekh al-Mukaram!
Uraian kesatuan huruf
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Dulu dan sekarang

Yang saya pelajari tidak berbeda
Tidak beranjak dari tatanan lahir
Tetap saja tentang bentuk luarnya
Saya meninggalkan Majapahit
Meninggalkan semua yang dicintai
Namun tak menemukan sesuatu apa
Sebagai penawar
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil

5

Ya marma lunganging kis ing wengi
Angulati sarasyaning tunggal
Sampurnaning lampah kabeh

Sing pandhita sundhuning
Angulati sarining urip

Wekasing jati wenang

Wekasing lor kidul

Suruping radya wulan

Reming netra lalawa suruping pati
Wekasing ana ora

TERIEMAH 5
Diam-diam saya pergi malam-malam
Mencari rahsia Yang Satu dan jalan sempurna
Semua pendeta dan ulama hamba temui
Agar terjumpa hakikat hidup
Akhir kuasa sejati
Ujung utara selatan
Tempat matahari dan bulan terbenam
Akhir mata tertutup dan hakikat maut
Akhir ada dan tiada

6

Sang Ratu Wahdat mesem ing lathi
Heh ra Wujil kapo kamangkara

Tan samanya pangucape

Lewih anubun bendu
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Atunira taha managih

Dening geng ing sakarya

Kang sampun alebu

Tan padhitane dunya

Yen adol warta tuku warta ning tulis
Angur aja wahdat
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil
TERIEMAH 6
Ratu Wahdat tersenyum lembut
“Hai Wujil sungguh lancang kau
Tuturmu tak lazim
Berani menagih imbalan tiggi
Demi pengabdianmu padaku
Tak patut aku disebut Sang Arif
Andai hanya uang yang diharapkan
Dari jerih payah mengajarkan ilmu
Jika itu yang kulakukan
Tak perlu aku menjalankan tirakat

7

Kang adol warta tuhu warti
Kumisum kaya-kaya weruha
Mangke ki andhe-andhene
Awarna kadi kuntul

Ana tapa sajroning warih
Meneng tan kena obah
Tinggalipun terus

Ambek sadu anon mangsa
Lir hantelu outihe putih ing jowi
Ing jro kaworan rakta

TERIEMAH 7
Siapa mengharap imbalan uang
Demi ilmu yang ditulisnya
la hanya memuaskan diri sendiri
Dan berpura-pura tahu segala hal
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Seperti bangau di sungai

Diam, bermenung tanpa gerak.
Pandangnya tajam, pura-pura suci
Di hadapan mangsanya ikan-ikan
Ibarat telur, dari luar kelihatan putih
Namuni isinya berwarna kuning
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil
8
Suruping arka aganti wengi
Pun Wujil anuntu maken wraksa
Badhi yang aneng dagane
Patapane sang Wiku
Ujung tepining wahudadi
Aran dhekeh ing Benang
Saha-saha sunya samun
Anggaryang tan ana pala boga
Ang ing ryaking sagara nempuki
Parang rong asiluman

TERIEMAH 8
Matahari terbenam, malam tiba
Wujil menumpuk potongan kayu
Membuat perapian, memanaskan
Tempat pesujudan Sang Zahid
Di tepi pantai sunyi di Bonang
Desa itu gersang
Bahan makanan tak banyak
Hanya gelombang laut
Memukul batu karang
Dan menakutkan

9

Sang Ratu Wahdat lingira aris

Heh ra Wujil marangke den enggal

Tur den shekel kukuncire

Sarwi den elus-elus

Tiniban sih ing sabda wadi
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Ra Wujil rungokna

Sasmita katenggun

Lamun sira kalebua

ing naraka isung dhewek angleboni
Afa kang kaya sira
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KARYA SUNAN BONANG
Suluk Wujil
TERJEMAH 9

Sang Arif berkata lembut
“Hai Wujil, kemarilah!”
Dipegangnya kucir rambut Wujil
Seraya dielus-elus
Tanda kasihsayangnya
“Wujil, dengar sekarang
Jika kau harus masuk neraka
Karena kata-kataku

Aku vang akan menggantikan tempatmu”

10

Pangestisun ing siva ra Wujil

Den yatna uripira neng dunya

Ywa sumambar angeng gawe

Kawruhana den estu

Sariranta pon tutujati

Kang joti dudu sira

Sing sapa puniku

Weruh rekeh ing sariri

Mangka saksat wruh sira

Maring Hyang Widi

tku marga utama

TERJEMAH 10
“Ingatlah Wujil, waspadalah!
Hidup di dunia ini
Jangan ceroboh dan gegabah
Sadarilah dirimu
Bukan yang Haqq
Dan Yang Haqq bukan dirimu
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Orang yang mengenal dirinya
Akan mengenal Tuhan

Asal usul semua kejadian
Inilah jalan makrifat sejati”
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AJARAN SUNAN KALIJAGA

Rumeksa ing Wengi. Sebuah doa susunan Sunan dalam
bahasa Jawa yang masih diamalkan oleh orang-orang Islam di
Nusantara.

Gerebeg Mulud dan Sekaten. Dua institusi spiritual yang
dimanfaatkan Sunan untuk melakukan dakwah dengan
pendekatan budaya.
Sedulur papat kelima pancer. Saudara empat yang pusatnya
adalah diri manusia. ltulah ajaran ma’rifat Islam. Keimanan
tidak dipandang sebagai kepercayaan belaka, tapi merupakan
sistem perilaku untuk membangkitkan Sang Pribadi agar dapat
kembali dengan sempurna ke hadirat-Nya.

TUJUH PESAN SUNAN DRAIJAT
1. Memangun resep teyasing Sasomo
(kita selalu membuat senang hati orang lain)
2. Jroning suko kudu eling lan waspodo
(didalam suasana riang kita harus tetap ingat dan waspada)
3. Laksitaning subroto tan nyipto marang pringgo bayaning
lampah
(dalam perjalanan mencapai cita-cita luhur tidak peduli
segala bentuk rintangan)
4. Meper Hardaning Pancadriya (selalu menekan gelora
nafsu)
5. Heneng - Hening - Henung
(dalam keadaan diam akan memperoleh keheningan,
dalam keadaan hening itulah akan mencapai cita - cita
luhur).
6. Mulyo guno Panca Waktu
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(kebahagiaan lahir bathin hanya bisa dicapai dengan sholat
lima waktu)

7. Menehono teken marang wong kang wuto, Menehono
mangan marang wong kang luwe, Menehono busono
marang wong kang wudo, Menehono ngiyup marang
wongkang kodanan
(Ajarkan ilmu kepada orang yang tidak tau, Berilah makan

kepada orang yang lapar, Berilah baju kepada orang yang tidak

punya baju, serta beri perlindungan orang yang menderita)
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KERAJAAN ISLAM NUSANTARA

KERAJAAN ISLAM DI SUMATERA
Kesultanan Perlak {abad IX—XIII M.)
Kesultanan Samudera Pasai (abad Xlll - abad XVI M.)
Kesultanan Malaka (abad XIV - XVII M.)
Kesultanan Aceh {(abad XVI - XIX M.)
Kerajaan Melayu Jambi
Kerajaan Melayu Riau

KERAJAAN ISLAM DI JAWA
Kesultanan Demak (1500 — 1550 M.)
Kesultanan Pajang (1568 — 1618 M.)
Kesultanan Mataram (1586 — 1755 M.)
Kesultanan Cirebon
1. Pangeran Cakrabuana (.... —1479)
2. Sunan Gunung Jati {1479-1568)
3. Fatahillah (1568-1570)
4. Panembahan Ratu | (1570-1649)
5. Panembahan Ratu Il (1649-1677)
Kesultanan Banten (1552-1820 M.}

KERAJAAN ISLAM DI MALUKU
Kesultanan Ternate {1257 — 1583 M)
Kesultanan Tidore (1110 - 1947 M.)
Kesultanan Jailolo
Kesultanan Bacan
Kerajaan Tanah Hitu (1470-1682 M.)

KERAJAAN ISLAM DI SULAWESI
Kesultanan Gowa (awal abad ke-16 — 1667 M.?)
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Kesultanan Buton (1332 — 1911 M.)
Kesultanan Bone {abad XVII M.)

KERAJAAN ISLAM DI KALIMANTAN
Kesultanan Banjar
Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura
Kesultanan Pontianak
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KESULTANAN CERBON

PERKEMBANGAN AWAL

Ki Gedeng Tapa

Ki Gedeng Tapa (atau juga dikenal dengan nama Ki Gedeng
Jumajan Jati) adalah seorang saudagar kaya di pelabuhan
Muarajati, Cirebon. la mulai membuka hutan ilalang dan
membangun sebuah gubug dan sebuah tajug (Jalagrahan)
pada tanggal 1 Syura 1358 (tahun Jawa) bertepatan dengan
tahun 1445 Masehi. Sejak saat itu, mulailah para pendatang
mulai menetap dan membentuk masyarakat baru di desa
Caruban.

Ki Gedeng Alang-Alang

Kuwu atau kepala desa Caruban yang pertama yang diangkat
oleh masyarakat baru itu adalah Ki Gedeng Alang-alang.
Sebagai Pangraksabumi atau wakilnya, diangkatlah Raden
Walangsungsang, yaitu putra Prabu Siliwangi dan Nyi Mas
Subanglarang atau Subangkranjang, yang tak lain adalah puteri
dari Ki Gedeng Tapa. Setelah Ki Gedeng Alang-alang wafat,
Walangsungsang yang juga bergelar Ki Cakrabumi diangkat
menjadi penggantinya sebagai kuwu yang kedua, dengan gelar
Pangeran Cakrabuana.

MASA KESULTANAN CIREBON (PAKUNGWATI)

Pangeran Cakrabuana (.... —1479)

Ketika kakeknya Ki Gedeng Tapa yang penguasa pesisir utara

Jawa meninggal, Walangsungsang tidak meneruskan

kedudukan kakeknya, melainkan lalu mendirikan istana

Pakungwati dan membentuk pemerintahan di Cirebon.
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Dengan demikian, yang dianggap sebagai pendiri pertama
Kesultanan Cirebon adalah Walangsungsang atau Pangeran
Cakrabuana. Pangeran Cakrabuana, yang usai menunaikan
ibadah haji kemudian disebut Haji Abdullah Iman, tampil
sebagai "raja" Cirebon pertama yang memerintah dari keraton
Pakungwati dan aktif menyebarkan agama Islam kepada
penduduk Cirebon.

Sunan Gunung Jati (1479-1568)

Pada tahun 1479 M, kedudukannya kemudian digantikan
putra adiknya, Nyai Rarasantang dari hasil perkawinannya
dengan Syarif Abdullah dari Mesir, yakni Syarif Hidayatullah
(1448-1568) yang setelah wafat dikenal dengan sebutan Sunan
Gunung Jati dengan gelar Tumenggung Syarif Hidayatullah bin
Maulana Sultan Muhammad Syarif Abdullah dan bergelar pula
sebagai Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan lJati Purba
Panetep Panatagama Awlya Allah Kutubid Jaman Khalifatur
Rasulullah.

Pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada Kesultanan
Cirebon dimulailah oleh Syarif Hidayatullah atau Sunan
Gunung Jati. Sunan Gunung Jati kemudian diyakini sebagai
pendiri dinasti raja-raja Kesultanan Cirebon dan Kesultanan
Banten serta

penyebar agama Islam di Jawa Barat seperti Majalengka,
Kuningan, Kawali (Galuh), Sunda Kelapa, dan Banten. Setelah
Sunan Gunung Jati wafat, terjadilah kekosongan jabatan
pimpinan tertinggi kerajaan Islam Cirebon. Pada mulanya
calon kuat pengganti Sunan Gunung Jati ialah Pangeran Dipati
Carbon, Putra Pangeran Pasarean, cucu Sunan Gunung Jati.

62



Namun, Pangeran Dipati Carbon meninggal lebih dahulu pada
tahun 1565.

Fatahillah/Fadhilah Khan/Paletehan {1568-1570}

Kekosongan pemegang kekuasaan itu kemudian diisi dengan
mengukuhkan pejabat keraton yang selama Sunan Gunung Jati
melaksanakan tugas dakwah, pemerintahan dijabat oleh
Fatahillah atau Fadillah Khan. Fatahillah kemudian naik takhta,
dan memerintah Cirebon secara resmi menjadi raja sejak
tahun 1568. Fatahillah menduduki takhta kerajaan Cirebon
hanya berlangsung dua tahun karena ia meninggal dunia pada
tahun 1570, dua tahun setelah Sunan Gunung Jati wafat dan
dimakamkan berdampingan dengan makam Sunan Gunung
Jati di Gedung Jinem Astana Gunung Sembung.

Panembahan Ratu | (1570-1649)

Sepeninggal Fatahillah, oleh karena tidak ada calon lain yang
layak menjadi raja, takhta kerajaan jatuh kepada cucu Sunan
Gunung Jati yaitu Pangeran Emas putra tertua Pangeran Dipati
Carbon atau cicit Sunan Gunung Jati. Pangeran Emas
kemudian bergelar Panembahan Ratu | dan memerintah
Cirebon selama kurang lebih 79 tahun.

Panembahan Ratu Il (1649-1677)

Setelah Panembahan Ratu | meninggal dunia pada tahun 1649,
pemerintahan Kesultanan Cirebon dilanjutkan oleh cucunya
yang bernama Pangeran Rasmi atau Pangeran Karim, karena
ayah Pangeran Rasmi yaitu Pangeran Seda ing Gayam atau
Panembahan Adiningkusumah meninggal lebih dahulu.
Pangeran Rasmi kemudian menggunakan nama gelar ayahnya
almarhum yakni Panembahan Adiningkusuma yang kemudian
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dikenal pula dengan sebutan Panembahan Girilaya atau
Panembahan Ratu Il

Panembahan Girilaya pada masa pemerintahannya terjepit di
antara dua kekuatan kekuasaan, yaitu Kesultanan Banten dan
Kesultanan Mataram. Banten merasa curiga sebab Cirebon
dianggap lebih mendekat ke Mataram (Amangkurat | adalah
mertua Panembahan Girilaya). Mataram dilain pihak merasa
curiga bahwa Cirebon tidak

sungguh-sungguh mendekatkan diri, karena Panembahan
Girilaya dan Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten adalah sama-
sama keturunan Pajajaran. Kondisi ini memuncak dengan
meninggalnya Panembahan Girilaya di Kartasura dan
ditahannya Pangeran

Martawijaya dan Pangeran Kartawijaya di Mataram.

Panembahan Girilaya adalah menantu Sultan Agung
Hanyokrokusumo dari Kerajaan Mataram (Islam). Makamnya
di Jogjakarta, di bukit Giriloyo, dekat dengan makam raja raja
Mataram di Imogiri. Menurut beberapa sumber di Imogiri
maupun Giriloyo, tinggi makam Panembahan Giriloyo adalah
sejajar dengan makam Sultan Agung di Imogiri.

TERPECAHNYA KESULTANAN CIREBON

Dengan kematian Panembahan Girilaya, maka terjadi
kekosongan penguasa. Sultan Ageng Tirtayasa segera
menobatkan Pangeran Wangsakerta sebagai pengganti
Panembahan Girilaya, atas tanggung jawab pihak Banten.
Sultan Ageng Tirtayasa kemudian mengirimkan pasukan dan
kapal perang untuk membantu Trunojoyo, yang saat itu
sedang memerangi Amangkurat | dari Mataram. Dengan
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bantuan Trunojoyo, maka kedua putra Panembahan Girilaya
yang ditahan akhirnya dapat dibebaskan dan dibawa kembali
ke Cirebon untuk kemudian juga dinobatkan sebagai penguasa
Kesultanan Cirebon.

Perpecahan 1 {1677)

Pembagian pertama terhadap Kesultanan Cirebon, dengan
demikian terjadi pada masa penobatan tiga orang putra
Panembahan Girilaya, yaitu Sultan Sepuh, Sultan Anom, dan
Panembahan Cirebon pada tahun 1677. Ini merupakan babak
baru bagi keraton Cirebon, dimana kesultanan terpecah
menjadi tiga dan masing-masing berkuasa dan menurunkan
para sultan berikutnya. Dengan demikian, para penguasa
Kesultanan Cirebon berikutnya adalah:

Sultan Keraton Kasepuhan, Pangeran Martawijaya, dengan
gelar Sultan Sepuh Abil Makarimi Muhammad Samsudin
(1677-1703)

Sultan Kanoman, Pangeran Kartawijaya, dengan gelar Sultan
Anom Abil Makarimi Muhammad Badrudin (1677-1723)
Pangeran Wangsakerta, sebagai Panembahan Cirebon dengan
gelar Pangeran Abdul Kamil Muhammad Nasarudin atau
Panembahan Tohpati (1677-1713).

Perubahan gelar dari Panembahan menjadi Sultan bagi dua
putra tertua Pangeran Girilaya ini dilakukan oleh Sultan Ageng
Tirtayasa, karena keduanya dilantik menjadi Sultan Cirebon di
ibukota Banten. Sebagai sultan, mereka mempunyai wilayah
kekuasaan penuh, rakyat, dan keraton masing-masing.
Pangeran Wangsakerta tidak diangkat menjadi sultan
melainkan hanya Panembahan. la tidak memiliki wilayah
kekuasaan atau keraton sendiri, akan tetapi berdiri sebagai
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kaprabonan (paguron), yaitu tempat belajar para intelektual
keraton. Dalam tradisi kesultanan di Cirebon, suksesi
kekuasaan sejak tahun 1677 berlangsung sesuai dengan tradisi
keraton, di mana seorang sultan akan menurunkan takhtanya
kepada anak laki-laki tertua dari permaisurinya. Jika tidak ada,
akan dicari cucu atau cicitnya. Jika terpaksa, maka orang lain
yang dapat memangku jabatan itu sebagai pejabat sementara.

Perpecahan 1l {1807)

Suksesi para sultan selanjutnya pada umumnya berjalan
lancar, sampai pada masa pemerintahan Sultan Anom [V
(1798-1803), dimana terjadi perpecahan karena salah seorang
putranya, yaitu Pangeran Raja Kanoman, ingin memisahkan
diri membangun kesultanan sendiri dengan nama Kesultanan
Kacirebonan.Kehendak Pangeran Raja Kanoman didukung oleh
pemerintah Kolonial Belanda dengan keluarnya besluit
(Bahasa Belanda: surat keputusan) Gubernur-Jendral Hindia
Belanda yang mengangkat Pangeran Raja Kanoman menjadi
Sultan Carbon Kacirebonan tahun 1807 dengan pembatasan
bahwa putra dan para penggantinya tidak berhak atas gelar
sultan, cukup dengan gelar pangeran. Sejak itu di Kesultanan
Cirebon bertambah satu penguasa lagi, yaitu Kesultanan
Kacirebonan, pecahan dari Kesultanan Kanoman. Sementara
tahta Sultan Kanoman V jatuh pada putra Sultan Anom IV yang
lain bernama Sultan Anom Abusoleh Imamuddin (1803-1811).

MASA KOLONIAL DAN KEMERDEKAAN

Sesudah kejadian tersebut, pemerintah Kolonial Belanda pun
semakin dalam ikut campur dalam mengatur Cirebon,
sehingga semakin surutlah peranan dari keraton-keraton
Kesultanan Cirebon di wilayah-wilayah kekuasaannya.
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Puncaknya terjadi pada tahun-tahun 1906 dan 1926, dimana
kekuasaan pemerintahan Kesultanan Cirebon secara resmi
dihapuskan dengan disahkannya Gemeente Cheirebon (Kota
Cirebon), yang mencakup luas 1.100 Hektar, dengan penduduk
sekitar 20.000 jiwa (Stlb. 1906 No. 122 dan Stlb. 1926 No.
370). Tahun 1942, Kota Cirebon kembali diperluas menjadi
2.450 hektar.

Pada masa kemerdekaan, wilayah Kesultanan Cirebon menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Secara umum, wilayah Kesultanan Cirebon
tercakup dalam Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon, yang
secara administratif masing-masing dipimpin oleh pejabat
pemerintah Indonesia yaitu walikota dan bupati.

PERKEMBANGAN TERAKHIR

Setelah masa kemerdekaan Indonesia, Kesultanan Cirebon
tidak lagi merupakan pusat dari pemerintahan dan
pengembangan agama Islam. Meskipun demikian keraton-
keraton yang ada tetap menjalankan perannya sebagai pusat
kebudayaan masyarakat khususnya di wilayah Cirebon dan
sekitarnya. Kesultanan Cirebon turut serta dalam berbagai
upacara dan perayaan adat masyarakat dan telah beberapa
kali ambil bagian dalam Festival Keraton Nusantara (FKN).

Umumnya, Keraton Kasepuhan sebagai istana Sultan Sepuh
dianggap vang paling penting karena merupakan keraton
tertua yang berdiri tahun 1529, sedangkan Keraton Kanoman
sebagai istana Sultan Anom berdiri tahun 1622, dan vyang
terkemudian adalah Keraton Kacirebonan dan Keraton
Kaprabonan.Pada awal bulan Maret 2003, telah terjadi konflik
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internal di keraton Kanoman, antara Pangeran Raja
Muhammad Emirudin dan Pangeran Elang Muhammad
Saladin, untuk pengangkatan tahta Sultan Kanoman XIl.
Pelantikan kedua sultan ini diperkirakan menimbulkan
perpecahan di kalangan kerabat keraton tersebut.

PEMIMPIN KESULTANAN BANTEN
Sunan Gunung Jati
Sultan Maulana Hasanudin 1552 - 1570
Maulana Yusuf 1570 - 1580
Maulana Muhammad 1585 - 1590
Sultan Abdul Mufahir Mahmud Abdul Kadir 1605 - 1640
(dianugerahi gelar tersebut pada tahun 1048 H (1638) oleh
Syarif Zaid, Syarif Makkah saat itu.
6. Sultan Abu al-Ma'ali Ahmad 1640 - 1650
7. Sultan Ageng Tirtayasa 1651-1680
8. Sultan Abdul Kahar (Sultan Haji) 1683 - 1687
9. Abdul Fadhl / Sultan Yahya (1687-1690)
10. Abul Mahasin Zainul Abidin (1690-1733)
11. Muhammad Syifa Zainul Ar / Sultan Arifin (1750-1752)
12. Muhammad Wasi Zainifin (1733-1750)
13. Syarifuddin Artu Wakilul Alimin {(1752-1753)
14. Muhammad Arif Zainul Asyikin {1753-1773)
15. Abul Mafakir Muhammad Aliyuddin (1773-1799)
16. Muhyiddin Zainush Sholihin (1799-1801)
17. Muhammad Ishaq Zainul Muttaqin (1801-1802)
18. Wakil Pangeran Natawijaya (1802-1803)
19. Aliyuddin Il (1803-1808)
20. Wakil Pangeran Suramanggala (1808-1809)
21. Muhammad Syafiuddin (1809-1813)
22. Muhammad Rafiuddin (1813-1820)

R wN e
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Penulis terlahir dengan nama Sutejo. Dilahirkan di Desa
Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon pada tanggal
5 Maret 1963 Masehi (27 Rajab 1383 Hijriah). Pendidikan
penulis dimulai di SD Negeri 2 Sumber (lulus Desember 1976),
dilanjutkan ke MTs Negeri (lulus 1979/1980) dan MA Negeri
Babakan Ciwaringin (lulus 1982/1983). Tahun Akademik
1983/1984 penulis menduduki Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakulutas Tarbiyah IAIN SGD di Cirebon (lulus
sarjana muda/BA tahun 1985/1986). Tahun Akademik
1987/1988 memasuki program doktoral Fakulutas Tarbiyah
IAIN SGD di Cirebon {jurusan PAI} lulus pada tahun
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Aktivitas di Ormas dimulai dari PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Cirebon dan Gerakan
Pemuda (GP) Anshor Kabupaten Cirebon. Karir organisasi
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Departemen Pengembangan llmu dan Studi PMII Cabang
Cirebon, Kordinator Departemen Perkaderan PMIlI Cabang
Cirebon (1985-1986), Sekretaris Umum PMII Cabang Cirebon
(1986-1987), Ketua Bidang Organisasi PMII Cabang Cirebon
(1987-1988). Departemen Organisasi NU Cabang Kabupaten
Cirebon (1987-1990), dan Ketua Badan Penelitian dan
Pengembangan Cabang PMIl Cirebon (1988-1992; empat
periode). Dept. Pemuda dan Seni 1984-1987 GP Anshor
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Kabupaten Cirebon {1987-1990). Sekretaris NU Cabang
Kabupaten Cirebon (2006-2011). Ketua IKA PMIl CIREBON
(2013-2018). Sekarang dipercaya sebagai Ketua Lembaga
Perguruan Tinggi NU (LPTNU) Kabupaten Cirebon

Pengalaman pelatihan yang pernah diikuti dan berhasil
dicatat adalah: Penataran P4 Pola Pendukung 120 jam untuk
calon Penatar Ormas se Jawa Barat di Bandung (1984),
Pelatihan Kader Jurnalistik Tingkat Nasional (PB PMII, 1985},
Pelatihan Instruktur Pelatihan PMII (Jakarta, 1985), Latihan
Kader Lanjutan/LKL PB PMII (Surabaya, 1986 semasa
kepengurusan Surya Dharma Ali sebagai Ketua Umum PB
PMII- Sekjend. Isa Muchsin), Pemasyarakatan Undang
Undang Politik (Bandung, 1989), Latihan Kepemimpinan NU
{oleh Lakpesdam NU, Bandung, 1989) dan Achievemen
Motivation  Training  /AMT (oleh  Lakpesdam  NU
kepemimpinan H. Said Budairi-H. Tosari Wijaya, Jakarta,
1990).

Semasa remaja penulis banyak menjalani waktunya dan
bergaul dengan lingkungan keluarga dan masyarakat
penganut Kebatinan dan Kejawen. Pemahamannya tentang
doktrin mistik cerbon, kebatinan dan kejowen lebih banyak
diperoleh langsung dari kakek dan nekenya sampai dengan
lulus sarjana. Kecenderungan dan hobinya menekuni dunia
tasawuf dimulai semenjak berada di lingkungan Pesantren
Roudhoh al-Tholibin Babakan Ciwaringin Cirebon (1976-
1983). Semakin intens ketika mengalami perjumpaan secara
langsung dan dibai’at menjadi murid Tarekat Nagsyabandiyah
oleh K. Hamzah (putra Syaikh Tholhah Kalisapu
Cirebon) dan pergaulannya selama kurang dari dua tahun
bersama Dr. H. Fudholi Zain, MA. (Dosen Tasawuf dan
Mursyid Tarekat Khalwatiyah di Surabaya). Di bulan Mei 2012
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penulis dibai'at menjadi murid Tarekat Tijaniyah oleh KH.
Syifa bin KH. Akyas Buntet Pesantren Cirebon.

Selama menjadi mahasiswa penulis dikenal sebagai
mahasiswa yang produktif dalam bidang jurnalistik sebagai
penulis tetap kolom Mimbar Jum’at dan
Kemahasiswaan/Kepemudaan di Surat Kabar PR Cirebon
(1985-1987), Majalah MEDIA PEMBINAAN Kanwil Depag Jawa
Barat, dan Majalah IKAPI (lkatan Pecinta Buku Indonesia)
Depdikbud Pusat. Diantara karya tulisnya, hasil penelitian
mandiri yang dilakukan sejak tahun 2003-2006 tetapi tidak
dipublikasikan, adalah “Kesehatan Mental Peziarah Makam
Sunan Gunung Jati Cirebon”.

Pengalaman pengabdian sebagai tenaga pengajar/guru
dimulai di MD dan MTs Ittihadul Ummah Sumber (1983-
1987), mendirikan dan mengelola Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK) Babakan Ciwaringin (1990-1993), MD
Daruttauhid, MAU Nusantara dan mendirikan dan mengelola
MAK Daruttauhid Arjawinangun (1993-1999), Pemgajar MK
Hadits di IAIN SGD Cirebon (1985-1996), Pengajar MK
Psikologi di STAI Al-Khozini Sidoarjo Jawa Timur {1998-1999),
dan SMK Nusantara Panembahan Weru Cirebon (1998-1999
sebagai Guru BP). Mendirikan STM SULTAN AGUNG Sumber
Kabupaten Cirebon {1999-2000)

Mulai tahun akademik 1999/2000 penulis diangkat
menjadi CPNS/Dosen Mata Kuliah: Metodologi Studi Islam
(MSI) STAIN Cirebon (sekarang IAIN Syekh Nurjati Cirebon).
Selama di STAIN penulis diberi kepercayaan sebagai
Sekretaris Redaksi Jurnal LEKTUR STAIN Cirebon (2003-2004).
Jabatan yang pernah diamanatkan oleh lembaga: Sekretaris
Program Studi Diploma Il (2002-2006), Sekretaris Program
Studi PAIl (2006-2010), dan Pjs. Ketua Jurusan PAIl (2010).
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Buku yang sudah dipublikasikan (ISBN) Dasar-dasar
Tasawuf Islam (ISBN), Pengantar Tasawuf; Teori dan
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